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ABSTRACT

This experiment ws crried out on an experimental station on Gunung Selamat, Bnilah hulu Labuhanbatu
on January 2023 until completion. application of NPK fertilizer was given at 2 WAP using 4 treatment
levels, namely: P1:80 g/plant P2:120 g/plant P3:160 g/plant. Parameters observed were plant length,

number of leaves, flowering age, wereobserved at 2 WAP until the end of the vegetative period usin? a
meter from the base of the stem to the tip of the root. From the results of this study the growth of watermelon
plants, plantlength and amount of leaves were calculated from the age of 2, and 4WAP and the flowering
age was taken when the plants began to flower and from this stud¥ shows that the correct doseof NPK

fertilizer for the growth and yield of watermelon plants is 160 g/p

ant. This reserch showed thtof NPK

fertilizer the growth of watermelon plants both from plant length, number of leaves is 160 g/plant.
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INTISARI

Penelitian ini akan dilaksanakan dikebun percobaan GununngeIamat, Bilah hulu, Labuhanbatu pada bulan
I

Januari 2023 sampai selesai. pengaplikasianpupuk NPK d

erikan pada 2 MST dengan menggunakan 4

taraf perlakuan yaitu: P; :80 g/tanaman P2:120 g/tanaman P3:160 %tanaman. Pada penelitin ini

menggunakan nilai panjang batng, jumlah daun, umur bunga pada 2 MST

ingga akhir vegetatif alat ukur

panjang dari pangkl akar ke ujung batang. Dari hasilpenelitian ini pertumbuhan tanaman semangka panjang
tanaman dan jumlah daun dihitung sejak umur 2, dan 4 MST dan umur berbunaa diambil pada saat tamanan

mulai berbunga. Hasil melaporkan bahwa perlakuab 160 g/tanaman memberi

parameter.

Kata Kunci: Pupuk, Hortikultura, Tanaman
PENDAHULUAN

Tanaman semangka (Citrullus vulgaris)
merupakn hortikultur yang memiliki beberpa
komponen yng bergun bagi kesehtn seperti air 92%,
dan sisanya adalah vitamin serta karbohidrat (Delia
Yusfarani, Zaleha Tw. 2020). Dalam melakukan
budidaya semangka perlu keadaan iklim dengan curh
hujan 100-150 mm tiap bulan dengan kelembaban
yang rendah dan temperatur tinggi sehingga dapat
memperoleh pencahayaan penuh saat proses
budidaya (Manurung,et.al., 2018).

Gunung Selamat merupkn desa yang ada
di Kabupaten Labuhan batu Sumatera Utara. Tanah di
Gunung Selamat didominasi oleh ultisol. Hal ini
menyebabkan cukup sulitnya petani di desa Gunung
Selamat untuk bercocok tanam seperti menanam
semangka. Perkembangan tanaman semangka di desa
Gunung Selamat pada tanah ultisol memperlambat
pertumbuhan tanaman semangka, karena tanah ultisol
memiliki kandungan bahan organik yang rendah.
Pemberian pupuk sintetik dengan sifat majemuk
seperti NPK dapt menyediakan nutrisi tanaman
terutama karo essensil secar lengkap dan seimbang

an hasil terbaik dari seluruh

sehingga pemakaian pupuk ini dinilai lebih efektif
dan efisisen dalam melakukan budidaya semangka
(Hutasoit,et,al., 2018).

Salah satu kegiatan perawatan tanaman
adalah melakukan pemberian pupuk sesuai dosis dan
jadwal serta melihat keadaan tanah yang mengalami
kahat unsur hara. Sumber pemupukan yang diberikan
dapt berasal dari pupuk anorganik karen sifatnya lebih
mudah tersedia oleh tanaman (Hidayat, 2020). NPK
merupakan produk pupuk sintetik yang tergolong
majemuk karen terdiri dari lebih satu unsur hara yaitu
hidrofosfat, ammonium dan kalium yang merupakan
har mkro essensial primer dn sangat berfungsi dlam
pertumbuhn vegetatif tanaman.

NPK merupakn pupuk yng bersift slow
release atau lambat tersedia sehingg mampu terhindar
dari proses leaching, evporasi sehingga lebih dominan
dijerap oleh larutan tanah. Hal ini dikarenakan NPK
merupakan pupuk yang bersifat higroskopis atau
dapat menyimpan air (Andriani, D. 2021). Sebagian
besar tanaman sangat memerlukan pupuk ini untuk
melakukan proses pertumbuhan vegetatif tanaman
seperti pembentukan jaringan tanaman dan akhirny
mampu menghasilkan produktivitas yang baik jika
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dibandingkn tanaman yang tidak diberikan pupuk
(YYanuarta,et,al.,2017). Plikasi NPK perlu dilakukan
penelitian lanjut untuk mengetahui dosis yang tepat
terutama di tempat yang berbeda pula. Sehingga
peneliti bertujuan untuk meneliti pengaruh pupuk
NPK dalam meingkatkan pertumbuhan semangka di
Gunung Selamat, Bilah hulu, Labuhanbatu.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Lokasi Penelitian

Riset ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan yang
ada di Gunung Selamat, Bilah Hulu Labuhanbatu
pada bulan Jnuari 2023 sampai dengan Juni 2023.
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah
meteran dan ATK serta bahannya adalah benik
semangka dn pupuk NPK.

Prosedur Penelitian

Untuk pengaplikasian pupuk NPK diberikan
pada 2 MST dengan menggunakan 3 taraf
perlakuan vaitu: P; :80 g/tanaman P2:120
g/tanaman P3:160 gram/tanaman.

Pengamatan Tanaman

Pengamatan yang dilakukan berupa tinggi tanaman
dalam cm dari 2 MST hingga akhir vegetatif pada
ujung batang hingga pangkal akar, jumlah daun, masa
berbunga, umur panen, masa buah, masa kering dan
masa akar.
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Uji Statistik
Riset ini menggunakan rancangan acak kelompok
dengan taraf di bawah ini. Dari rancangan ini
menggunakan 3 ulangan sehingga diperoleh 32 unit
percobaan.
Po= Kontrol
P1= 80 g/tanaman
P,= 120 g/tanaman
Ps= 160 g/tanaman

Adapun pemodelan RAK sebagai berikut:

Yij = ptri + fj + €ij

Keterangan sebagai berikut:
Yij = Hasil pengamatan dari faktor pemberian
pupuk NPK pada taraf ke —j dan ulanganke -i
M = Rataan umum
ri = Pengaruh ulangan
Bj = Pengaruh dosis pupuk NPK pada perlakuan ke —
j dan ulangan ke —i
€ij = Pengaruh galat pemberian dosis pupuk NPK ke
—i dengan ulangan —j .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Pupuk NPK dalam
meningkatkan Tinggi Tanaman
Semangka

Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
pengaruh pemberian beberapa dosis NPK
terhadap tinggi tanaman semangka pada 2 hingga
8 MST disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Peningkatan Tinggi tanaman dn Jumlah daun pada 2-8 MST setelah diaplikasikan NPK

Parameter
Perlakuan Tinggi tanaman Total Daun
2MST AMST 6MST 8MST 2MST 4MST  6MST  8MST
Kontrol 22 89 143 183 8 32 68 87
80 g/tanaman 23 149 243 288 8 72 125 152
120 g/tanaman 20 188 297 348 7 89 156 181
160 g/tanaman 22 208 306 359 8 110 161 186
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Tabel 2. Pengaruh aplikasi NPK dalam meningkatkan umur bunga, panjang buah, diameter dan berat buah

Parameter buah

Perlakuan
Waktu berbunga (hari)  Panjang (cm) Diameter (cm) Berat (kg)
0 g/tanaman 32 20,7 16 15
80 g/tanaman 30 23,7 17,1 19
120 g/tanaman 30 26,1 18,3 2,4
160 g/tanaman 29 33,6 18,5 3,1
Hasil tanaman semangka untuk panjang buah, aplikasi hingga 160 g/tanaman meberikan hasil

diameter buah, dan berat buah di ambil padal0 MST terbaik pad proses pembuahan pada tanaman
atau 70 HST dan dari penelitian ini diperoleh bahwa semangka.
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Gambar. 1 Diagram Rata-rata Tinggi tanaman dan total daun
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Gambar 2. Diagram waktu berbunga, panjang, diameter dan berat buah
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Rata-rata Antar Perlakuan pada parameter tinggi tanaman dan total daun

Tabel 3. Rerata antar perlakuan pada parameter tinggi tanaman dan total daun pada 2-8 MST

Parameter
Perlakuan Tinggi tanaman Total daun
2MST 4MST 6MST 8MST 2MST 4AMST 6MST 8MST
Kontrol 18 78 137 183 6 29 65 88
80 g/tanaman 20 153 262 307 6 74 135 161
120 g/tanaman 17 175 289 337 6 83 149 175
160 g/tanaman 18 191 302 349 8 101 157 181

Tabel 4. Rerata antarperlakuan pada parameter waktu berbunga, panjang, diameter dan berat buah pada 2-8
MST

Parameter
Perlakuan i i
Waktu bunga Panjang Diameter Berat
(hari) (cm) (cm) (kg)
0 g/tanaman 31 21,3 15,8 1,5
80 g/tanaman 34 22,8 16,2 1,8
120 g/tanaman 32 26,4 18,7 2,7
160 g/tanaman 30 33,1 18,2 3,0

Gambar. 3 Diagram Rerata antar perlakuan pada parameter tinggi tanaman dan total daun pada 2-8 MST
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Gambar 2. Diagram Rerata antar perlakuan pada parameter waktu berbunga, panjang, diameter dan berat

buah pada 2-8 MST
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Berdasarkan Tabel dan Grafik di atas dapat dilihat
bahwa rerata tiap perlakuan pada saat diaplikasikan
NPK baik pada parameter vegetatif dan generatif,
dosis terbaik adalah 160 g/tanaman atau pada
perlakuan maksimum.

KESIMPULAN

Berdasarkan  riset yang dilakukan  dapat
disimpulkan bahwa penggunaan pupuk NPK
meningkatkan pertumbuhan tanaman semangka.
Dosis terbaik pada penggunaan NPK adalah 160
g/tanaman baik dari segi tinggi tanaman, jumlah
daun, berat buah, berat akar, dan berat kering
tanaman.
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